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ABSTRAK

Pemmintaan distribusi beras yang tidak bersturan dan fidak dapat dipredicsimenjadi unsur ketidakpastian
pada rantal pasokan beras untuk Program Baskine Hal ini' menyebabkan beberapa wilayah kera BULGIG
tidak dapat meneniukan kebutuhan pasokan secars pastidi setiap bulannyva, salan salunya adakat Subdiveg
Cianjur. Tujuan penelitian ini adalah membual perkiraan kebutuhan pasokan pada kondesi ketidakpastian
parminiaan distribusi menggunakan pendekatan metoce simutasi Monte Carlo. Hasil simulasi membuktikan
hahwa semakin terfambat wakiu dalam peneritan 3PA Raskin Kabupalen®ola dan semakin besar jumlzh
tunggakan datam pembayaran HP-Raskin cenderung akan maningkatkan ketidakpastian penyedisan dan
semakin besar jumiah pasckan, Kondisi ketidakpastian permintaan distibusi terendah membutuhkan
pasoEan minimal sebesar 194 308 ton per Bhun, sedanghan kondisi kelidakpastian peemintaan disiribusi
tertinggl membutubkan pasokan sebesar 312,025 fon per tahun stau sebesar 1.8 kali darl rencana Pagu
Raskin Kabupaien¥ols @hun 20792,

kata kuncl | Beras untuk program raskin, ketidakpastan parmintzan, koefisian varians, simulasi Marita
Caro

ABSTRACT

Demand distnbution of dee for Reskin Program s iregqular and unpredictable and i causes uncertainty
I3 rice supply chain for Raskin Program. This chstacle maks some BULOG regionsl sreas cannint determing
the sdequate emourt of rce 0 meet the distibufion aeed every month. One of this ares s Subidivre
Cignjur. Thiz research iz aimed to esiimate fice supply need under tha yncarainty damand conadifion wsing
Wonte Cadn simulation, Simutanon results prove thai the fate tme of the izsuance of SPA Rashkin and fhe
greatar the amount of payment arrears of the HP-Raski tend to increase e amaunt of rice supply neods.
Estimatod finimum supply 15 794,308 tons per yoar, white tha amownt of siock requined 183719025 fons
per poar, of 1.6 tirmes the plan of Pagu Ragion in 2012 that is needed fo anticipale uncertainty at rce supply
chair for Raskin Progeam. [

heywards: noe for Raskin Program, demand uacensint. coefficlent of varancs Monle Carln Simidatian

[, PENDAHULUAN

anluan beras bersubsidl kepada rumah

tangoa dengan pendapatan rendah (rumah
langoa miskin dan rentan misking, atau yang
lebih dikenal dengan Program Raskin, adalah
salah satu program unluk mengurang beban
dan meamenuhl hak-hak dasar warga negara
secara lavak vang disslenggarakan  oleh
Pemerintah Pusat (Sudarsana, 2008, Jamban,
2012y, dan penvediaan berasmya dipercavakan

kepada BULDG.

Palaksanaan distribusi  beras  untuk
Program Raskin diawali dengan  panalapan
alokasi Pagu Ragkin, yvakni penetapan alckasi
jumiah kuantum beras yang akan didistribusizan
unluk  Rumah Tangga Sasaran  Panenma
Manfaat [vang selanjuinyzs disingkat RTS-
PR di sualu wilayah Propinsid Kabupaten)
kota hingga Kecamatan' Kelurahan! Desa oleh
GubemurBupati’ Walikota berdasarkan Fagu
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Raskin Masional yang citetapkan berdasarkan
pada data RTS-PM hasil Pandatazn Program
Parlindungan Sosial (PPLS} yvang dilaksanakan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Pereéncanaan
Pagu Raskin dalam setahun telah ditetapkan
olen Pemerintah Pusat setiap sawal tahun, tetap
dalam perjalanannya Pagu Raskin bulanan yang
disuzun cleh Tim Koordinasi Raskin Kabupaten/
Kota sangal dipengaruhi oleh kondis geografiz
wilayah distribusi, Infrastuktur dan sarana
transporasi,  perkembangan barga  serlz
kabutuhan beras RTS-PM, sehingga masalak
vang dihadapi adalah adanya permintaan
alokasi Paou Raskin Kabupalen'Bola bulanan
vang tidak baraturan dan tidak dapat dipradiksi.

Hasil penstapan alckasi Pagu Raskin
KabupateniKaola salanjutnya digunakan
sebagai dasar penerbitan Surat  Perintah
Pengeluaran  Barang/Oelvery  Order (yann
selanjutnya disingkat 3PPE/DOD) oleh wnit kerja
BULOG yang berkedudukan oi dasrah, yaknl
Divisi Regonal atae  Subdivisi Regional
ivang selanjutnya disingkat Divre/Subdivra).
Kelepalan waklu  dalam  penerbilan Sural
Pemintaan Alokasi Pagu Raskin Kabupater
Kola (yang selanjulnya disingkal SPA Raskin)
oleh Tim Koordinasi Raskin Propinsi atau Tim
Koordinasi Raskin Kabupaten/Koia, dan adanya
tunggakan dalam pembavaran hasil penjualan
beras uniuk PFrogram Raskindari RTS-FM (vang
selamulnya  disingkal unggakan HP-Raskin)
dapat mempenganahi penerbitan SPPE/DC.
Pengecekan ferhadap funggakan HP-Raskin
wajib dilakukan oleh Divra/Subdivee sebalium
menarbitkan SPFPETDG beras untuk Program
Faskin. Apabila tidak ada twnggakan HP
Faskin, maka permintaan alokasi Pagu Raskin
Kabupaten'Kola yvang dilerima dapal lzngsung
ditertritkan SPPB/DD. MNamun apabila terdapst
tunggakan HF-Raskin uvntuk KelurahanDesa
tertentu maka alokas untuk KalurabanDesa
tersebut belum dapat dilayani sampai dilakukan
pelunasan.

Ketidakpastian parmintaan Alokas)
Pagu Raskin Kabupaten/Kota bulanan dan
pencrbitan SPPBE/DO beras uniuk Program
Raskin menyebabkan baberapa  wilayah
karja BULOG tidak dapat menentukan jumlah
beras untux kebuluhan pasokan secara pasi
ol setiap bulannya, salah satunya adalah
wilayah karja Subdivre Cianjur vang berada di

bawah koordinasi wilayah kera DOivre Jabar.
Tujuan penciifian ini adalah membuat perskirazn
kebutuhan pasokan untuk Program Haskin di
wilayah kerja Subdivee Cianjur pada kondisi
ketidakpastian permintaan alokasi  Pagu
Raskin Kabupalen'Kola dan penerbitan 2PPE/
00D beraz untuk Program  Raskin, Ruang
lingkup penalitian ini maliputi analisis kondisi
katidakpastian germintaan alokaszi Fagu Raskin
Kabupaten'®ota dan penerbitan ZFPE/DO pada
ranlai pasokan baras untuk Program Raskin di
E [enam] wilayah Kabupaten®ota di Propinsi
Jawa Baral, yvakni Kabupaten Bogor, Babupaten
Sukaburm, Kabupaten Cianjur, Kaota Bogor,
Kota Sukabumi, dan Kota Depok.

. METODOLOGI

Panelitian i raliputi kagiatan
penalitian lapangan yvang dilakukan di wilayah
kega  Subdwre  Cianjur. dan Divee Jahar,
Hegiatan pengelahan  data  dilakukan  di
Labaratodum Teknik Pengalahan Pangan dan
Hasil Pertanian Fateta IPB. Wakiu palaksanaan
kegiatan peneltian lapangan dilakuxan pada
biuban Aprl - Meai 2013, dan dilanjutkan dengan
pengolahan data pada bulan Juni - Juli 2013,

Z2.1. Teknik Pengumpulan Data dan Informasi

Pengumpulan dala dan informasi dilakukan
dengancara (iyobservazilapangan, vaknimeaiihat
secara langsung kegiatan penyediaan beras
untuk Program Raskin; {il} wawancara, dilakukan
untk mempercleh  informasi  pelaksanaan
distribsi beras untuk Pragram Raskin, dan
kabijakan-kebijakan yang berhubungan dengan
kogiatan penyediaan beras  untuk  Program
Faskin, dan (i} pgngumpulan data sekunder
berasal dan lzporan manajenal (operasicnal
dan keuangan ) pada tatwn 2008 - 2097 di kantor
Subdivra Cianjur, kanior Divre Jabar, dan Kantor
Fusst Pemum BLLOG.

2.2. Teknik Pengeclahan dan Analisis Data

Model perkiraan  kebuluhan  pasockan
untuk Program Raskin merupakan bagian dari
penaliian tenlang optimasi persediaan pada
rantai paszckan beras untuk Program Raskin
yang menggunakan pendekatan sistem rantal
pasok vakni suatu pendekatan efisiens: dan
etektifitas kegiatan mulal sampar pemasok.
pPEMrOSEs,  penyimpan  sampal  Konsumen
dengan mangoplimalkan seluruh nilai dan sistem

%]
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitan Utama tentang Optimasi Persediaan pada Rantai

Fasokan Beras untuk Program Faskin

pada jaringan rantai pasok secara kesaturuhan,
berdampak  ferhadap pengendalian biava
(meminimumkan biaya) dan barparanan penling
dalam meningkatkan  kualitas  pelayvanan
perusanaan  kepada peignggan  (Chandra
Dewi Galub, dkk., 2005 Chopra dan Meindl
2007, Parwati Indri dan Prima Andnanto,
2009; Burhan 20713; Anne Marie veline, 207171;
Parmana Rangoa, 2011, Surjasa Dadang, dkk.,
2011, Fitriani Mur, dkk., 2014). Perencanazn
dan penjadwalan penyediaan beras dilakukan
agar dapat dihasilkan jumlah pasokan dan
penyimpanan yang dapal meminimalkan biaya
penyediaan  dalam  rangka meningkatkan
pelayanan distribusi Program Raskin. Kerangka
pemikiran  penelitian utama  sebagaimana
disajikan pada Gambar 1.

Fonantuan jumlah beras untuk kKebutuhan
pasokan pada kondis kelidakpastian parmintaan
alokasi Pagu Raskin Kabupstenfeotz bulanan
dan pengrbitan SPPB/DND dilskukan dengan
pendekatan metode simulast Manle  Carlo
(Heizer dan Render, 199%), berdasarkan data
historis yang dimiliki Subdivee Cianjur {Parum
BLILOG, 201 2}, yvaknidengan mambuat berbanai
kondisi vang dapat menyebabkan ketidakpaslian
jumlah beras unbuk kebuluhan pasokan, yakni
membual skenario kondigi penerbitan SPA
Faskin dan kendala tunggzakan HP-Raskin yang

miungkin dihadapl oleh Subdivre Clanjur.

Langkah-langkah dalam simulasi
sebagrimana disajikan pada Gambar 2.

Pertama, Memilih data permintaan alokasi
Fagu Raskin Kabupaten/Kota periods
lahun alokasi 2008, 2006, 2010, dan 2011 pada
mazing-maszsing wilayah distribusi yang skan
digunakan untuk membuat perkiraan perminizan
alckaszi Pagu Razkin Kabupaten! Kota bulanan
sebapai dasar penerbitan SPPE/ DO, Analisis
yvang digunakan adalah analisis ragam dan Lji
Barlett.

Hipotesis yvang akan divji pada analisis
ragam adalah nilai tengah (rata-rata) populasi
permintaan alokasi Pagu Raskin penode tahun
alokasi 2008, 200%, 2010, dan 2011 pada
masing-rmasing wilayvah distribusi adalah sama,
dan hipotesis landingannya adalah paling sadikit
ada sepasang perode tahun alokasi pada
masing-masing wilavah distribusi vang berbeda.

Datam nalasi matematik:

FGE B e = oo = Pusens ™ Hozon = By

H. : paling sadikil ada sepasang periode tahun
alokasi yang berbeds, y,_ # 4, =

Hipotesis yvang akan diuji pada Uji Barlett adalah
ragam papulazi permintaan alokasi Pagu Raskin
periode tahun alokasi 2008, 2008, 2010, can
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= Perhitungan rasio permintaan aloka=i bulanan
- Parhiltungan perkiraan permintaan alokasi bulanan

'w Ei=.

4,

FPEMEBUAT AN SKEMARID 5P FE/DHD:

= kemungkinan waktu penerbitan SPA
- kemungkinan tunggakan HP-Raskin

L 4

SIMULAS]
MOMNTE CARLD :
rata-rata, simpangan baku,
nilal koefisicn vardans (cv)

. 2

OUTPUT
Forkiraan kebutuhan pasokan [5)

SELESAN

Gambar 2. Tahapan Penelitian tentang Mode! Perkiraan Kebutuhan Pasokan untuk Program Raskin

2011 pada masing-masing wilavah distribus:
adalah sama, dan hipotesis tandingsnnys
adalah paling sedikit ada sepasang pariode
tahun alokas! pada masing-masiog  wilayah
distribusi yang barbada,

Dralam notas! matematik;

Sl EER | == Lzt e
Ho Uh- K {F-c:-'-'ll-_ UL_":ln_sz—ru =a K

H, : paling :::L{-.*r!i#.itada SEpasang populasi yang
berbeda, o5, # a7, [Fl.

Kedua, Hasil uji Barletl dijadikan dasar uniuk
membuat pola pemintaan  alokaszi Pagu
Haskin Kasbupaten/Kota yang dinyatakan
schagai rasio perbandingan anlara permintaan
alokasi Pagu Raskin pada bulan § di wilayah
Kanupaten/Wata & dengan total Pagu Raszkin
Kabupalen'ala  yang dilelapkan  secara
Masional (rasio 0§ k) Perkiraan perminiaan
alokasi Pagu Raskin pada bulan j di witayah

Kabupaten®aota Kk (D' k), yang dihitung
deongan menggunakan rimus ;

(rasinD § kyxirencana Pagu Raskin Kabupaten/
Kaota yang ditetapkan secara Nasional)

Ui Barlett juga kembali digunakan sabaga
uji validasi antara hasil perkiman permintaan
dlokasi Pagu Raskin Kabupaten/®ota dengan
data aktual.

Ketiga, Membual perkiraan penarbitan SPPB!
0O pada barbagal skenario wakie dalam
penerbitan P& Raskin oleh Tim Koordinas
Raskin Kabupalen/Kota, dan  kendala
tunggakan dalam  pembayaran HP-Raskin
yang murgkin dihadapi oleh Subdivre Cianjur.
Kondisi kelidakpazlian penerbdtan SPPB/DO
di wilayah Kkarja Subdivre Ciamur ditentukan
cengan menghitung  koefisicn varians  (ov)
yang marupakan rasio perbandingan antara
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simpangan baku dengan rata-rata perkirsan
panerbitan SPPB/DO, Semakin besar nilal
koefision varans, maka kondisi penerbitan
SPPB/DO samakin tidak pasti,

Milai koefisienvanans [ov)dihitung mengounakan
rUMLS

Db
0= I"'—
2" bhar

di mana !
0" bar  rata-rata perkiraan penerbitan SPPB/
DO beras untuk Program Raskin di
wilayah kerja Subdivre Cianjur, dalam
saluan fon per bulan,
S... simpangan baku perkiraan penerbitan
SPPE/OD  beras untuk  Program
Raskin di wilayah kerga Subdivre
Cianjur

Keempat, Penerbitan SPFPBE/DD merupakan
variabalacak vangmancarminkan kelidakpastian
peneritan SPFBEDC, Simulasi  penerbitan
SPPB/DO dibuat dengan menuminkan angka
acak sebanyak 1.000 percobaan.

Kelima, Menetapkan refasi antara angka acak
dangan perkiraan panerbitan SPPE/DC. Dalam
hal ini. jike nilai koefizien varians {cvl kurang
darl 0.4, maka panerbitan SPRPE/D0D mangikufi
distribusi  normal  dengan  rata-rata D Bar
dan simpangan haku 5., . Namun, jika nilai
koefizian varians (cv) lebih besar dar 0.4, maka
penarbitan SPPBE/DC mengikuti distribusi log
normal dengan rata-rala D'_bardan simpangan

Keenam, Berdasarkan hasil simulasi penarbilan
SPPB/DC  dapal  diperkirakan  kebutuhan
pazokan untuk Program Raskin (5).

FPenyolesaian simulasi dapat dibantu dengan
menggunakan program  komputer Microsoft
Excal,

. HASIL DAN PEMBAHASAN

31. Kondisi Ketidakpastian Pormintaan
Alokasi Pagu Raskin

Sejalan dengan perkembangan
pelaksanaan  Program Raskin - Nasional,
Pagu Raskin di wilayah kerja Subdivre Cianjur
kul mengalami  perubahan. Selama  kurun
wakiu 2008 - 2011, peningkalan Pagu Raskin
di wilayah kerfa Subdivre Cianjur tegadi pada
lahun alokast 2008 yakni sebesar 3,16 persen
jika dibandingkan dengan tahun alokasi 2008,
dap pada lahun alokas) 2071 vakni sebesar
53,57 porsen jika dibandingkan dengan tahun
alokasi 2110, meskipun demikian realizasi Pagu
Raskin juga pemah mengalami panuranan
pada tahun alokasi 2010 sebesar 2,22 persen
Jika dibandingkan dangan fahun alokasi 20008
{Gambar 3).

Mamun perubahan Fagu Raskin inl masih
dimilai  tidak signifikan. Hal ini terbukti dan
hasil analizis ragam yang menunjukkan bahwa
realisasi Pagu Raskin pada peroda @Ehun
atokasi 2008, 2008, 2070, dan 2011 untuk
masing-masing wilayah distribusi ldak mamiliki
perbedaan secara signifikan pada tingkat nvata
10 persen (Tabel 1),

baku s . - Analisis  lanjutan  dengan  uji  Barlett
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Gambar 3. Perkembangan Pagu Raskin di Wilayah Kera Subdivre Clanjur
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Tabel 1. Hasil Analisis Ragam ferhadap Reslisasi Pagu Raskin Kabupaten/Kota untuk masing-
masing Wilayah Distribusi di Wilayah Kerja Subdivee Cianjur

kFabupalen Bagar
Kabupaten Sukabumi
Fabupaten Cianjur
Fola Bogor
Kaota Dapak
Fota Sukaturmn

bz~

Hzm

lernadap ragam Pagu Razkin Kabupaton/kota
dilakukan uniuk membearikan kevskinan bahwa
Fagu Raskin Kabupaten'®ota pada bhabarapa
periode tahun untuk maszing-masing wilayah
distribusi memang beraszal dari populasi yang
lidak jauh berbeda karagamannya,

FPerkirean rasio pamintaan alokasi Pagu
Raskin Kabupalen/Kola dengan manggunakan
hasil uji Barlett membentuk pola permintaan
glokas) Pagu Raskin Kabupalen/Kola bulanan
vang berbeda di masing-masing  wilavah
distribusi. Rasio permintzan  akekazi Pagu
Raskin Kabupalen/Kota bulanan tertinggi o
wilayan distribusi Koia Bopor diperkirakan

Hasi an.alis.:i'.:. r;qtj-a;n:r. |'|:_=1I.'f'“.-f-__:!_
Honns = s = Pence = Hahce
= Mama T Hzome T Haxcw
e - = Wi s = e = Hemen
e = Hewen ™ Maoos = Pazocs
= Hiwn = s = Huucn
Ko = Haen = Meeas = Hanca

Katerangan
* realisasi Pagu Raskin pada
peroda labur alokas| 2008,
2009, 2010, dan 2011 tidak
memiliki perbadasn secara
signifikan pada tingzat nysta
10 persen

pada bulan April, wilayah dislnbusi Kola Depox
diperkirakan pada bulan Juni, dan wilayah
digtinbusi  Kabupaten  Bogor, Kabupaten
Sukabumi, Kabupalen Cianjur, dan  Kota
Sukabumi diperkirakan pada bulan Desember
(Tabel 2],

3.2. Perkiraan Permintaan Alokasl Pagu
Raskin

Tujuan  perkiraan  parmintaan  alokasi
Fagu Raskin Kabupaten/koia pada penciitian ini
adalah untuk memperkirakan kondizi permirtzan
ploasl Pagu Raskin bulanan yang disusun
olen Tim Koordinasi Raskin Propinsi dan Tim

Tabel 2, Parkirgan Rasio Perminiaan Alokasi Pagu Raskin Kabupaten'®ota bukanan untuk masing-
maszing Wilayah Distribusi di Wilayah Keda Subdivra Canjur

WILAYAH DISTRIBUS]

BULAN KAB. KAB HAB. KOTA KOTA KOTA
ROGOR SUKARLIME CRANILIR BOGOR DEPOK SURAGUMI
Jarwarl HEE 0Aa73 EREFE 0,109 0.Cat 0,074
Fatnearn LTS 073 (RRE R 0113 010z [.074
haret LB 0473 074 0oy d.10z2 0074
Sl 1,076 0,a73 0074 013" d.108 0074
Bz .U7S 0,073 074 0,048 0.065 0,074
Junl 1675 0,07y (R [,0HE o111 ANErE:
Juill (IR 0,a7o 2,074 0,07 014y 0075
Agustus TRER AR 0oy 1,114 a.070 0,079
seplamber .07 0.a74 0,ara 0, CE R R r]
Okicher LB 0,074 C.O7a 0.o30 0 0aT n.0Te
Mapsmbes g.075 0,avy Cora 0.o20 07 n0TS
Drasembar 0,144* oIBT" C.1548" 0.o47 R LAY 0 158"
KEPUTUSAM Caoos=Tzpy o Bas 3= Tzpq Crafen™Mena-e Tope=Caen Dape=Upan T =0 =
LJIBARLETT s PO Tl g
=1
Faolerannan:  * Basic pemmistaan siodas Pagu Basdin saana ledingi
" Ragam populas: permintaan alokasi Pogu Baskin perode fohun alckasi 2008 dan 2011 adalsh sama
o FEgam populas peiminkzan degosl Paga Rasxin periode tahen slokas: 2070 den 2001 adalah sama
ST R populasl pormindaan alokasi Pagu Raskin penods tahun alesas Q08 S0 dan 2011 adalab
G
274
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Tabel 3. Alokasi Pagu Raskin Kabupaten/Kota vang ditetapkan secara Nasional pada Tahun 2012
urluk masing-masing Wilayah Distribusi di Wilayah Kerja Subdivre Cianjur

Wilavah Dislribusi

Kabupaten Bogor
kabiupaten Sukabumi
Kabupaten Clanjur
Kola Bogor

kata Depaok

Kata Sukabarm:

Toilal

Koordinasi Raskin Kabupaten'Wota yang tidak
beraturan dan tidak dapat diprediksi di wilayah
kerja  Subdire Cianjur, Permintaan  alokasi
Pagu Raskin di tiag bulannya diperkirakan
berdasarkan pola permmintaan alokasi Pagu
Raskin Kabupaten/Kota bulanan pada masing-
masing wilayah distribusi seperl vanrg dibahas
pada bagian sebelumnya, dan rencana FPagu
Raskin Kabupatan/®aola vang ditetapkan secara
Masicnal.

Pada ftahun 2012, Subdivre Cianjur
menerima rencana Pagu Raskin Kabupaten/
Kote  wang  ditelapkan  secara  Masional
sebanyak 194 678 lon, Rencana Pagu Raskin
ini meningkat 33,85 persan jika dibandingkan
dlengan Pagu Raskin tahun aslokasi 2011 yang
hanya mencapai 145445 ton, Rincian alokasi
Fagu Raskin di masing-masing Kabupaten/
Fota sebagaimana pada Tabel 3,

Porkiraan permintaan alokasl Pagu Raskin
di fiap bulannya selama iahun 2012 cukup
barvanasi, dengan ragam sebesar 12.532.380
ton®, atau simpangan baku sabesar 3540
ton (Tabel 4 dan Gambar 4). Walaupun nilai
regam dan simpangan baku ini lebih kecil jika
dibandingkan dengan ragam dan SimMpanQan
baku data akiual {ragam data akiual zebesar
22817.912 toréd, atau simpangan baku sebesar
4,75 ton), tetap diduga ragam hasil pemiraan
fidak jauh berbeda dengan ragam data akiual.

Hal ni dibuktikan ofleh hasil uji Barlet
terhadap ragam  permintaan  alokas: Pagu
Faskin yvang menunukkan babwa ragam hasi|
parkiraan dengan ragam data aktual memang
berazal dari populasi yang tidak jauh berbeda
keragamannya pada tingkal nyata 1 persen,
Paola parmintaan alokasi Pagu Raskin tahun
2012 mengalami perubahnan jika dibandingkan

Alokasi Pagu Baskin KabupaienMoia
idalam satuan tan)

82831
43,000
45370
2t
11185
2.0TH
194 675

tahun-tabun sebalumnya.

Fasio permintaan alokasi Pagu Raskin
tertinggl  wang  diperkirakan  berdasarkan
data tahun vang lalu tenadi di bulan Dasamber
berubab  letih awal di bulan Agustus. Hal
ini diperkirakan tefadi akibat pengamah dari
perkembangan harga sera kebutuhan beras
Rumah Tangga Sasaran Penernma Manfaat
menjelang harn rava lebaran.

3.3. Perkiraan Kebutuhan Pasokan Beras
untuk Program Raskin

3.3.1, Perkiraan Fenemitan SFFB/DO

Pengnluan jumlah beras untuk kebutuban
pasokan pada kondisi ketidak pastian parmintaan
alokasi Pagu Raskin bulanan dan penerbitan
SPPE/DO0O  dilakukan deangan  pandekatan
metode simulasi Monte Carle yvang diawali
dangan maembust barbagal kondisi yano dapat
manyebabkan ketidakpastian  jumlah  beras
untuk  kebutuhan pasokan, yakni membuat
skanano kondisi penerbitan SPA Raskin dan
kendala tunggakan dalam pembayaran HP-
Raskin yang mungkin dinadapi oleh Subdivre
Cianjur, yvakni,

Partama, wakiu dalam penarbitan SFA Razkin
atehy Tim Koordinasi Raskin Propinsi atau Tim
Koordinasi Raskin  Kabupsten/Mota  dibuat
dalam 2 {igal kemungkinan, (1] SPA Raszkin
tarbil sesual bulan; (it SPA Raskin lerlambatl
terbit 2 bulan; dan {jii) SPA Raskin terlambat
larbit 3 bulan,

Kedua, kendala tunggakan dalam pembayaran
HP-Raskin dibuzt dalam & {lima} kemungkinan,
{1 tidak ada wnggakan di akhir bulan; (i)
tunggakan di akhir bulan sebesar 10 persen dari
panerbitan SPPBE/OD bulan sabelurmnya; (i)
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Tabel 4. Ferkiraan Permintasn Alokasi Pagu Raskin Kabupaten/Kota pada Tahun 2012 unluk
masing-nasing Wilayah Cistribusi di Wilayah Kerja Subdivre Cianjur (dalam satuan ton)

KAB KAR. KAB. KOTA KOTA KOTA —
BUan  poGoR  SUKABUMI CIANJUR  BOGOR  DEPOK  SUKABUM
Januari  5ED 3156  3.3R5 1005 1018 227 13.931
Fennaar B AGS 3.156 3ATT 1.045 1136 227 120192
(BT B.271 3156 B 1 L HO4 1.136 227 15.053
Al 6,332 3.156 3. 3GE 1.283 1179 227 15.541
e 5.245 3,357 3365 G245 To5 227 14,5354
duini G 2T J.A8F i1 i 1.236 242 15, 688
Jiddl G244 3,387 3.5493 oy 1,193 743 15,657
Agustus a0 AERT 3692 1.085 T7e 243 15294
Septamber 6,255 aagt 3.8 fi13 778 243 14870
CIkroer fi 2hd 2388 3.849F 273 TE0 243 14.5M
Miapsarn e 24 3.387 3.qaz 182 1185 247 14.843
Dasembar 191816 o a07 £ a0 435 0 ARG 20,523
Hara-mh;[mru'hulﬁﬂ] 16.223
Hagam {tan”} 12 532 289
S pangan aku Oon) J.540
foafisian vanans 0,218
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Gambar 4.
Subdivee Clanur

tunogakan di akhir bulan schesar 30 persen dan
penarbilan SPPE/DC  bulan sabelumnya; {iv)
turggakan di akhir bulan sebesar 50 persen dar
penerbitan SPPB/DND bulan sebelumnya, dan
i) tunggakan i akhir bulan sabesar 70 parsen
dari penaerbitan SPPEDC bulan sebelumnya.

Ketiga, asumsi lain yang digunakan dalam
penelitian  ini adatah Wwnggakan pembavaran
HF-Raskin akan selesai dalam wakiu 2 bulan ke
depan, dan di awal dan akhir tabun alokasi tidak
terdapat tunggakan pambayaran HP-Raskin,
sehingga dar kemungkinan-kemungkinan dan
asums tersabul di alas, lerdapat 15 skenano
panarbitan SPPBE/DO0O  beras unluk  Program

Realisasi dan Persiraan Rasio Permintaan Pagu Raskin Tahun 2012 di Witayah Kerja

Raskin yang mungkin dihadapi oleh Subdivre
Cianjur. Kondisl kebdakpastan  panerbilan
SPPE/DOQ ini ditentukan oleh nilei koefisien
varians (cv) vang merupakan rasio perbandirgan
antara  simpangan  baky  dengan ala-rala
perkiraan penerbitan SPPB/DO. Semakin tinggi
nilgi kosfisien varans, maks kondisi peneroitan
SPPBEDO semakin lidak pasti. Milai koshisen
vanans yvang dihasilkan dari 15 skenario yvang
dizuat, sebagaimana disgjikan pada Tabel 5.

Wakiu  dalam panartitan SP&  Raskin
Kabupaten'Kota  dan  kendala  lunggakan
dalam pembayaran  HP-Raskin  cenderung
berpengarub posilil lehadap nilai koefisien

ST
=1
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Tabel 5. Milai Koefisien Varians vang dihasilkan dar 15 Skenarlo Penerbitan SPPB/DO Beras untuk
Frogram Raskin yang mungkin dihadapi olah Subdivre Cianjur

rarrangkiran kendslz tingoakan calam pembayaran HP-Ras«in

i
i

sunggakan 0%

SKENARIO 3
kemfisien
varlars: 03T

SHENARIOE

i) =l
unogakan 20% fungaahan
i
SHENARID 4  SKENARIO S
K oefiszn Koefzien

varians: 0, 382

SHENARID &

varans: 0,834

SHEMARIO 10

Hoel=ien
warans: §,550

EHEH AE!Q 1E
Koefisisn

varigne: 9,707

Kafisian
varlars; 0,588

SKENARIO 14
Roalsion
varans: {711

Koefisien
verians; GEE2

SHEMARIO 15

Koulisan
varang: 0,713

Uraen in i2)
Tk 2d: tunggakan 0%
tungossan
Kamungknan {1 SHEMARIC 1 ARID 2
wiashi G S Koefizen Koelfsien
penerbian Raskn warigng 0218 wadans: 0247
aPA Raskin teroit
Kabupaiern ]|
Kota biilan
(2 SKENARIOE  SKENARIOT
terlarnat Kosfisian Koefisien
terhit vatigrs: 0G00 varians: 0,587
2 bulan
(3 BKENARID 11 SHKEMARIO 12
terlimbal Ruafisien Kosfisian
tarhit wanans 0 F2h valians: 0,716
3 bulan

varians yang dibasikan. Semakin terlambat
wakiu galam penerbitan SPA Raskin Kabupatan!
Kota dan semakin besar jumlah tungoakan
dalam pembavaran HP-Raskin canderung
akan meningkatkan nilal kogfisien varians, alau
dengan kata lain kondisi penerbitan SPFBDC
akan samakin lidak past, Pada kondisi SPA
Raskin yang terbit sesuai bulan dan tunggakan
HPF-Faskin sebesar 70O persen {(skenario 5},
akan dihasilkan kondisi tunggakan HP-Raskin
vang lebih besar dar jumlah beras yang akan
disalurkan, sehingga  alokasi pada  bulan
tantentu bolum dapat dilayvani sampai dilakukan
pelunazan.

Penetapan  kondis:  penerbitan  SPPEB!
D beras untuk Program Raskin terbaik yang
rmungkin  dihadapli  oleh  Subdivee Cianjur
dilakukan dangan mempertimbangkan bahwa
jumlah beras untuk kebutuban pasokan akan
semakin sedikit dengan zemakin rendzah nilai
koefisien varians, Berdasarkan perimbangan
farsebul, maka nilai kasefisien varians erendan
dengan nilal 0,218 yang dibasilkan dari kondisi
GPA Raskin yang ferbil sesual bulam  dan
kondisi tidak terdapat tungoakan HP-Raskin
di akhir bulan {skenaric 1) merupakan kondisi
panerbilan SPPB/DC beraz untuk Program
Raskin lerbaik wvang mungkin dihadapi oleh
Subdivre Cianjur

3.3.2. Madel Perkiraan Eebuluhan Pasokan

Fanerbitan SPPE/DD merupakan varabel
acak yang mencerminkan  kelidakpastian
penerbitan SPPE/DOD, sehingga analisis dencan
menggunakan pendekatan metode  simulasi
Monte Caro merupakan salsh szl metode
vang paling tepat untuk membuat perkiraan
kebuluhan pasokan beras untuk  Program
FRaskin di wilayah kerja Subdivre Cianjur pada
kondisi ketidakpastian permintaan alokasi Pagu
Raszskin dan penerbitan SPPE/DO beras untuk
Fragram Raskin.

Tahapan simulasi Mante Carle dizwali
dengan membuat asumsi distribesi probabilitas
alas penerulan SPPE/DD meangikuti distribusi
normal atau distnbusi log-nanmal. Dalam hal ini.
skenann 1,2, dan dmemilikinilai koefisienvarians
{evikurang darn 0.4, sehingga penarbitan SPPE!
DO mengikuti distribusi nemal dengan rata-rata
LY bar dan simpangan baku s, . Sedangkan
skenann 4 sampai dengan skenaria 15 mamiliki
nilai koefisien varians (cv) lebih besar dari
0.4, sohingga panarbitan SPPB/DO mengikuti
distribusi log-normal dengan rata-rata 27 _bar
dan simpangan baku s, . Baberapa nilai awal
untuk membuat perkiraan kebutuban pasokan
beras untuk Program Raskin di wilayah kerja
Subdivre Cianjur dengan pendekatan metode
simulazi Monte Carlo sebagaimana disajikan
pada Tabel &,
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Tabel 6. Milgi Awal uniuk Membuat Perkiraan Kebutuhan Pasckan Beras unluk Program Rasxin
di Wilayah Kerja Subdivre Clanjur dengan Pendekatan Metode Simulasl Monte Carlo

T Gistrilusi Probabilitas Rata-rala, Simpangan baku, o
Skeanaria 1 distribus: nermal 16.223.205 3.540.111
Shanana 2 dislribuzi rcrmal 16.223.205 4 1171 260
Gkenarn A distribuzi normal 16223205 5144 485
Ghkerari £ clistrifsl Ing-normal 1 0,35
Skanaria 5 distnousl log normal 18 1.£2
Skenarin & distnbusi log-normail 17 0,32
Skenario 7 diztribusi log-normal 17 1,30
Skenaric & distribusl log-normial 17 29
Skenaric @ dizlribusi log-nermal 17 G20
Skenarin 10 diziribusi log-normal 17 6%
Skenario 11 distribusi log-normal 17 0,368
Skenarin 12 dislribusl log-naemal 17 0,34
Skenaria 13 distribusi log-narmal 1¥ 0,33
Skenario 14 distribausi log-nomal 17 0,35
Skenado 15 distribust lbg-namal T .37

Kelerangan @ * Bala-rala nilal legariima natural iny dari perkiraan penerhitan SFPEDD bulanan tabun 2012
** Zimpargan baka nilal ogantma natural {ing dar persiraan penerbdtan SPPEDO bulanan

fahun 20712
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Gambar 5. Ferkiraan Kebuiuhan Pazckan Beras untuk Distribusi Program Razkin di Wilayvah Kana
Subdivre Cianjur Tahun 2012 menggunakan Pendekatan Metode Simulasi Monte Cardo

Hasil simulasi membuktikan  bahwa
roncisl  katidakpastan  penerbitan SFPPBS
DO yang dilumjukkan dengan besamvya nilai
kol sien varians cenderung berpengaruh positif
terhadap jumlah kebutuhan pasokan beras.
semakin ferlambat wakiu dalam penerbitan
SPA Raskin Kabupaten/Kota dan  semakin
besar jumlah tunggakan dalam pembayaran

HP-Raskin cenderung akan meningkatkan
jumiah kebutuhan pasokan bergs yang harus
disediakan, sebagaimana disajlkan pada Gambar
%, Perkiraan pasckan beras minimal sabasar
144,308 tan per tahun, dan dibutuhkan pasokan
beras sebesar 319.025 lon per labun atau 1.6
kall dari rencana Pagu Raskin Kabupaten/Kola
tahun 2012 untuk dapst mengantisipazi kandisi
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ketidakpastian penorbitan SPPEDC terlinggl
[skenario &),

IY. KESIMPULAN
4.1. Resimpulan

Pertama, perkiraan permintaan alokasi Pagu
Raskin di fiap bulannva selama tahum 2012
cukup  bervariass  dengan ragam  sebesar
12.532.388 won®, atau simpangan baku sehesar
3.540 10n,

Kedua, parkambangan harna serla kebutuhan
beras Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
menjelang han raya lebaran mempenganihi
permintaan alckasi Pagu Raskin tertinggi tahun
2012 yang samula diperkirakan terjadi di bulan
Desamber pada kenyataannya terjadi lebily awal
di bulan Agustus.

Ketiga, semakin lgdambal  waklu  dalam
penerbitan 5PA Raskin Kabupaterdkoia dan
semakin - basar  jumlah tunggakan dalam
pambayaran  HP-Raskin  cenderung akan
meningkatkan nilai koefisien wvarans, atau
dengan kata lain kondisl penarbitan SFPB/DO
akan semakin tidak pasti.

Keempat, berdasarkan pertimbangan babws
jumiah beras untuk kabutuhan pasockan akan
semakin sedikil dengan semakin rendah nilai
koefisien varlans, maka nilal koelisien varians
terendah dengan nilal 0,218 yang dibasilkan
dari kondisi SPA Raskin vang terbit sesual bulan
dan kondis! tidak terdapat tunggakan HF-Raskin
di akhir bulan [skenaro 1) merupakan kondisi
penarhitan SPPE/DO  baras untuk Program
Raskin terbaik yang mungkin dibadapl 2leh
Subdivre Cianjur,

Kelima, hasil simulasi honta Carlo
membukiikan hahwa semakin larlambal wakiu
dalam pensrhitan SPA Raskin Kabupsten/
Fota dan semakin besar jumlah tunggakan
dalam pembayaran HP-Raskin cendarung akan
meningkatkan jumlah kebuiuhan pasokan beras
wang hars disediakan.

Keenam, perkiraan pasakan beras minimal
sebesar 194,308 tfon  per  lahun,  dan
dibutuhkan pasckan beras sebesar 219.025
ton per tahun atau 1.6 kali dari rancana Pagu
Raskin Kabupaten/Kota fahun 2012 unluk
dapal mangantisipasi kondisi ketidakpastian
penerbitan SPRPE/DO terlingoi,

4.2, Saran

Pertama, kondisi ketidakpastian  penerbifan
SPPE/DC beraz untuk Program Raszsk:n dapat
ditindaklajuti dengan memberikan pangawsalan
pada proses penerbitan SPA Raskin Kabupatan/
Kota dan menindaklanjuti setiap tunggakan
vang tenadinya dalam pembayaran  HP-
Faskin sampai dilakukan pelunasan, sehingga
kamungkinan  kandisi  penerbitan SPPR/IDO
beras  untuk Program  Raskin  terbaik  dan
penvediaan kebutuhan pasakan minimal dapat
dicapai.

Kedua, proses pemilihan data pemmintaan
alokasi Pagu Razkin vang akan digunakan untuk
membdyatl perkiraan pemintaan alekasi Pagu
Raskin bulanan sebagai dasar panarbitan SPPB!
0 dapat ditindzkianjuti dengan pengciahan
data yang lehih dapal meraspan panambahan
kelompok data pemintaan alokas Pagu Raskin
yang baru,

Ketiga, pembuatan skenaric  penerbitan
SPFE/DC beras untuk Program Raskin dapal
ditindaklanjuli dengan melakukan percbalan
pada beberapa asumsi yang digunakan dalam
panaiilianini, sehinggadapat diperclah tambahan
informasi  mengenai  kondisi ketidakpastian
penarbilan SPPE/D0 dan pengarub perubahan
asumst tersabut terhadap perkiraan kebutuhan
pasokan beras untuk Program Raskin,
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